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KATA PENGA]\TAR

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah menolong hamba-Nya menyelesaikan praktikurn

ini dengan penuh kernudahan. Tanpa pertolongan dia mungkin penyusun tidak akan sanggup

menyelesaikan dengan baik.

Laporan ini disusun agar pembaca dapat mengetahui seberapa besar pengaruh beton pada

konstruksi bangunan karni sa-f ikan berdasarkan pengamatan dari berbagai sumber. Laporan ini di

strttun oleh penvusun dengan berbagai rintangan. Baik itu yang datang dari modul praktikum

pefl_\rusun maupun yang datang dari luar.Namun dengan penuh kesabaran dan terutama

pertclongan dari ruhan akhirnya rnakalah ini dapat terselesaikan.

Laporan ini memuat tentang "Beton" dan sengaja dipilih karena menarik perhatian

penulis untuk dicennati dan perlu mendapat dukungan dari semua pihak yang peduli terhadap

dtrnia pendidi kanTeknik Sipil.

Penyusun juga mengucapkan terima kasih kepada dosen pernbimbing yang telah banyak

rnembantu penyusun agar dapat menyelesaikan laporan praktikurn ini.

Semoga laporan ini dapat rnemberikan wawasan yang lebih luas kepada

pembaca.Walaupun makalah ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Penyusun mohon untuk

saran dan kritiknya.Terima kasih.

Medan,

Penulis

Februari 2016

( RAHMAD DONI ADI SAPUTRA)
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PENDAIItJLTIAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia teknik sipil, teknologi niengenai beton merupakan hal yang wajib untuk

drpahami secara teoritis mauprm praktis rnengingat bahwa beton merupakan salah satu mate,al
paling penting di dalam dunia konstruksi rnenyangkut kegunaanya sebagai struktur dari sebuah

bagunan" Beton sendiri memiliki banyak nama dan jenisnya bergantung pada konstruksi apa

t'an,€ akan dibuat. Dalam n:akalah ini, kami akan membahas mengenai proses pembuatan Beton

khususnya untuk beton Pracetak, dimulai dari pengukuran berat setiap material penyusun, hingga

proses 7'estittg mutu beton sebagai aplikasi dari mata kuliah Teknologi Beton.

Teknologi pernbuatan Beton, dapat dimulai dari menghitung perbandingan antara

Agregat kasar (kerikil), Agregat halus (Pasir), Semen, dan Air secara teoritis. Setelah di dapat

perbandingan, barulah praktikum dilakukan dengan menimbang setiap material yang telah

dihitung secara teoritis. Setelah proses pengukuran rnassa, proses pencampuran material -
rnaterial dalam mt'xer dilakukan, sarnpai pada proses mencetak beton dalam silinder dan proses

perarvatan sehingga diharapkan saat melakukan pengulian, rnutu beton yang tercatat sesuai

dengan apa yang kami harapkan.

Dengan melakukan praktikurn Teknologi Beton ini, diharapkan rnahasiswa untuk bisa

tnenerapkan cara - cara membuat beton dan bisa menerapkarrnya dalarn dunia pekerjaan nanti

dengan menghasilkan beton dengan kualitas tinggi.
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BAB I
PERCOBAAN I

L.TDAR AIR AGREGAT HALUS DAN I{.{SAR

a. Tujuan Percobaan . untuk Mengetahui air yang dikandung agregat

b. Bahan- bahan percobaan : Agregat Halus Dan Kasar

c. Alat _- alat percobaan : l) Timbangan

2). Oven Pengering

3). Cawan

PROSEDTTR PERCOBAAN

l. Timbang berat cawan (WI )

2. Masukkan benda uji kedalam cawan dan timbang beratnya (W2)

3. Hitung berat benda uji (W3 :W2 - W1)

4. Keringkan benda urji berikut cawan dalam oven dengan suhu (110 *5') C sarnpai

beratnya tetap

5. Timbang berat cawan dan benda uji (W4)

6. Hitung berat benda uji kering oven (W5 : W4 - W1)

PERHITUNGAN

tadar air agregat

.-.t_t

w3

w5

: Berat benda uji semula (gram)

= Berat benda uji kering oven (gram)
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TABEL ISIAN

LABORATORIUM STRUKTTIR BETON
JURUSAN TEIffIK SIPIL

UNIVERSITAS MEDAN AREA {UMA}

NAMAPERCOBAAN

KELOMPOK

TANGGAL PERCOBAAN

HASIL PERHITUNGAN

: KADARAIRAGREGAT HALUS DAN KASAR

: RAHMADDONIADISAPUTRA 
'381' 

0046

Batu / Kerikil

22,29r

500 gr

No. Uraian Pasir

1 Berat Cawan {Cl) = gr 15,2 gr

2 Berat Cawan + Agregat {C:; = 87,9 gr

J Berat Cawan + Agregat Kering {Ca) = 87,7 gr 500 gr

Kadar Air =
BeratAir xloo% * 

c2-c3 
xloo%

Berat Agregat Kering C3-C1
2,758 gr 0

DiketahuiOleh
Pelaksana Lab. Beton

tZ"&/..-
( Ir. Nurmaidah MT)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II
PERCOBAAN 2

.\NALTSA SARTNGAT{ AGRIGAT KASAR (AK)

a. Tujuan Percobaan : Untuk

tr. Bahan- bahan percobaan : Agregat yang diuji terlebih dahulu dikeringkan, kemudian

dicampur rata.

c. Alat - alat percobaan : 1). Cawan

2). Timbangan ($)

3). Saringan, dengan ukuran :

(38 rnm; 22,4 mm 19 mm; 9,5 mrn; 4,75 mm;0,125

nrrn; pan)

PROSEI}UR PERCOBAAI\

1. Tirnbang berat cawan yang digunakan.

2. Tirnbang agregat kasar dengan beratnya 3000gr di dalarn cawan.

i" Masukkan agregat yang akan disaring ke dalam saringan, misalkan agregat kasar yang

dimulai dengan ukuran 38 mm sampai pan.

{ Hidupkan mesin penggetar, kernudian susun saringan -- saringan tersebut. Getarkan

sclama I5 mcnit.

5. Setelah selesai digetarkan, timbang berat agregat yang ada di dalam masing - masing

saringan (tertin ggal ).

I - RHITTINGAN

Prosentase berat benda uji yang tertahan di atas saringan:

Berat benda uji yang tertahan X 1000 %

Berat benda uji total
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TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRUKT{IR BETON

JURUSAN TEKNIK SIPL
UMYERSITAS MEI}AN AREA (UMA)

NAMA PERCOBAAN

KELOMPOK

TANGGAL PERCOBAAN

HASIL PERCOBAAN

NB : - Sample yang diambil = 700 gr

- Persentase kehilangan =
70a -674 E

700

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR (AK}

RAHMAD DONIADI 13811 0046

X 100 = 3.640/o

DiketahuiOleh
Pelaksana Lab. Beton

No
Ukuran
Lubang
Saringan

Berat Tertahan
(gr)

Tertahan
(%)

Komulatif
Tertahan

Persentase
Lolos

f/,)
1 38 0 0 0 100

2 22.4 42.3 6.27 o.tt 93.73

3 19 101.1 15.0 21.3 78.7

4 9.5 450 66.7 88.0 12.4

5 4.75 34.7 5.14 93.12 93.12

o o.125 23,0 3.41 96.53 3.47

7 Pan 23.4 3.47 100.00 0.00

674 5

( lr. urmaidah MT)
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BAB III
PERCOBAAI{ 3

A]YALISA SARINGAN AGREGAT HALUS (AH)

a. Tujuan Percobaan . Untuk

Bahan-bahan percobaan : Agregat yang akan di uji, terlebih dahulu dikeringkan di

udarakan kernudian di campur rata.

b. Alat-alat percobaan : 1. Cawan

2. Tirirbangan (gr)

3. Saringan, dengan ukuran :

(19 rnrn; 9,5 mm, 4,8 mm; 2,36 mm;1,2 mm; 0,6

mm; 0,3 mm, 0,075 rnm, pan)

4. Mesin Penggetar (EIectric Shieve Shaker)

5. Density Spoon

6. Kuas

PROSEDTIR PERCOBAAN

1. Timbang berat cawan yang digunakan.

2. Timbang agregat halus dengan berat bersih pasir 500 gr, letakkan di dalam cawan.

3. Masukkan agregat yang akan disaring ke dalarn saringan.

'1 Hidupkan mesin penggetar, kemudian susun saringan - saringan tersebut. Getarkan

selama l5 menit.

5. Setelah selesai digetarkan, timbang berat agregatyang ada di dalam masing - masing

saringan (tertinggal)

F.'I RHITT'NGAN

Prosentase berat benda uji yang tertahan di atas saringan :
Berat benda uji yang tertahan X 1000 %

Berat l:enda uji total

Laporan Betcn Universit_as Medan Area

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRUKTUR BETON

JURUSAN TEKNIK SIPI
UNTTERSITAS MEDAN AREA (UMA)

I-IAMA PERSOB*AN
KTLOfifrPOK
TANGGAI- PERCOBAAN

HASIL PERCOBAAN

ANALISISA SARINGAN AGREGAT HALUS {AH}
RAHMADBONIADI 13S11 OO4S

Diketahui Oleh
Pelaksana Lab. Beton

NB : - Sampie yang diambil = 2000 gr

- Persentase yang hilang = # x 100 = 1s.28s %

No.

Ukuran
Lubang
Saringan

Berat
Tertahan (gr)

Tertahan
(%)

Komulatif
Tertahan

Persentase Lolos
(%)

1 3B 0 0 0 100

2 1.40 100 3.22 3.22 96"78

3 1.8 50 1.6 4.8 95.1 7

4 Bs0 570 18.3 23.2 76.84

5 710 100 c.tz 26.37 73.63

6 500 200 6.43 32 80 67.24

7 250 750 24.12 56.92 43.08

8 150 350 11.25 68.17 31.83

I 0.75 130 4.18 72"35 27 65

'10 Pan 860 27.65 100.00 0.00

31 10

( lr. Nurmaidah MT)
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BAB IV

PERCOBAAN 4

BERAT JENIS / PENYERAPAN AGREGAT HALUS

a. Tujuan Percobaan : Untuk menentukan berat jenis dan prosentase berat air

yang dapat diterap agregat halus dihitung terhadap berat

kering.

b. Bahan-bahan percobaan : Agregat yang lervat saringan no. 4, yang diperoleh dari

AIat pembagi contoh atau sistem perempat (quatering)

sebanyak + 1000 gram.

c. Alat-alatpercobaan :1. Timbangan0,0l gr

2. Piknometer I gelas ukur

3. Kerucut terpancung untuk nrenentukan keadaan SSD

4. Barang Penumbuli

5. Saringan no. 4 (4.75 mm)

6. Oven Pengering

7. Thermometer

8. Carvan

PROSEDT]R PERCOBAAN

1. Timbangan pasir seberat 500 gram

2. Masukkan pasir kedalam ayakan no 200

3. Cuci pasir dengan cara diremas-remas , lalu buang lakukan sampai air cucian terlihat

jernih.

-1. Pasir yang telah bersih diletakkan kedalam pan, lalu air yang masih ada didalam pan

disedot dengan pipa penyedot, sampai air tersebut habis.

_i rnasukkan pasir + pan kedalam oven diamkan selama 24 jam.

6 Setelah 24 jam dikeluarkan, dinginkan lalu ditirnbang berat keringnya.
- Ulangi sampe sebanyak 3 kali percobaan.
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PERHITTTNGAI{

iril-i'r'* i;ti.r;: il

Di mana

B1

82

B3

500

Berat jenis kering (Butk clry specifii; Eravit],)

Iler;lt.ienis k*ring p*nn*kaan {$SI}i

(83 + 5fi0 *- Sr)

.rl

,, l

: Berat Piknometer berisi benda uji dan air (grarn)

: Berat benda uji dalam keadaan kering oven (gram)

: Berat Piknometer berisi air (grarn)

: Berat benda uji dalam keadaan SSD (gram)
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Perhitungan Sample I

Berat jenis kering (bulk dry specific gravity;
*

*

*

*

B2 46A
1"35

1,47

(83+500-Bt)

Berat jenis kering permukaan (SSD)

500

(83+500-Bl)

( 1500 * -500 r 1660)

500

(1500{ 500-1660)

Penyerapan

500 - 82
x100% 500 - 460

82 464

Perhitungan Sample II

Berat jenis kering (bulk dry specific gravity)

(83+_s00-81)

Berat jenis kering permukaan (SSD)

500

(83+s00-81)

Penyerapan

_i00 - B2

x100% 0,086

B2 455
1,19

(1600+s00-1720)

500
0"t3

(1600+500-1720)

500 - 45s xl00% 0,098
45582

x 100 ozi,
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\

{::lts TABEL ISIAN

LABORATORIUM STRUKTUR BETON
JURUSAN TEKI\II( SIPIL

UNTyERSmAS MEDAN AREA (UMA)

NAMA PEXCOBAAN

KELOMPOK

TANGGAL PERCOBAAN
IIASIL PERIIITUNGAN

; BERAT JENIS / PEITYERAPAN AGREGAT SALUS

: RAHMAD DONI ADI SAPUTRA 138110046

Diketahui Oleh
Pelaksana Lab. Beton

No Uraian Sample 1 Sample 2

1 Agregat SSD (Bj) s00 500

2 Pasir Oven (Bk) 460 4s5

Berat'Iabung + Air (B) ts00 1600

4 Berat Tabtrng + Benda LJti + Air {Bt) i660 1720

5
BK

Berat Jenis Bulk:
(B+Bj-Bt)

1,35 1,19

6 Berat Jenis SSD:
Bj

(B+Bj-Bt)
1,17 0 ) 1 3

7 Penyerapan
Bj-Bkx1ooo.,/o

BK
0,096 0,099

( Ir. Nurmaidah MT)
/MUNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB V

PE,RCOBAA]\ 5

BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR

a. Tujuan Percobaan

b. Bahan-bahan percobaan

Untuk mengetahui

Agregat kasar diperoleh dengan menggunakan Riffle

sampler perempat (Quartering) sebanyak kira-kira 500 gr

1. Tirnbangan 0,01 gr

2. Oven Pengering

3. Bejana gelas

21. Kain Penyerap

c. Alat-alat percobaan

A. PROSEDTIR PERCOBAATiI

l. Cuci benda untuk menghilangkan debu atau bahan -_ bahan lain yang melekat pada

permukaan agregat.

2. Keringkan benda uji pada oven dengan suhu (110 * 5o) C sampai berat tetap

3. Dinginkan dalarn desikator, kemudian timbang beratnya (Bk)

4. Rendam benda uji dalam air pada suhu kamar selama 24 + 4 jam

Laporan Beton Universil_as lvledan Area
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PERHITUl\GAI\{

Ilerat je nis ke ring permukaan (SSD.}

Bk : Berat jenis uji kering oven

Bj : Berat jenis uji kering permukaan jenuh air (SSD)

Wl : Berat bejana berisi benda uji + air

W2 : Berat beiana berisi air

l'e*yerap*n

Di rnana

Laporan Beton Universit_as Medan Area
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Perhitungan Sample I

Berat jenis kering (bulk dry specific gravlty)

BK 495
? i5

Bj -Ba 500 - 290

Berat jenis kering permukaan (SSD)

Q-Eg s00
2,38Bj- Ba 500 - 290

Penyerapan

!t:Bk 500 - 49sx100%:
BK 49s

iF Berat jenis sernu

BK 49s
2.41

*

x 100% 0,010

Bk-Ba 495 - 29A

Perhitungan Sample II

Berat jenis kering (bulk dry specific gavlty)

BK 49A
2,15

Bj-Ba s00 - 300

Berat jenis kering permukaan (SSD)

Bj-Ba 500

Bj- Ba 500 - 300
?5

500 - 490

490
x 100% 0"020

Penyerapan

Bi -Bk

*

BK
x100%:

Laporan Beton Universitas Medan Area
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* Beratjenis semu

BK 490 ) s'7
Bk-Ba 490 - 300

Laporan Beton Universitas Nledan Area
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NAMA PERCOBAAN BERAT JENIS I}AN PEI\-YERAPAN AIR
: AGREGAT KASAR

KSLSMPOK : RAHMAD DONI AIII SAPUTRA 138110046

TANSGAL PERCOBAI :

TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRUKTUR BETON

JTJRUSAN TEKNIK SIPIL
UNTYERSITAS MEDAN AREA (UMA)

HASIL PERCOBAAI{

No Uraian Sample 1 Sample 2

I Berat benda uji dalam air (Ba): gr 290 300

2 Berat benda uji SSD (Bj): gr 500 s00
a
J Berat benda uji kering oven (Bk): gr 495 490

4 Berat Jenis Bulk
BK

Bj-Ba
? is 2,45

5 Berat Jenis SSD
Bj

Bj-Ba
2,38 )\

6 Berat Jenis Semu
BK

Bk-Ba
2,47 ) <"1

1 Penverapan
Bj-Bk x 100 %

BK
0,010 0,020

Diketahui OIeh
Pelaksana Lab. Beton

( Ir. Nurmaidah MT)
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BAB Vt

PERCOBAAN 6

A- BERAT ISI AGREGAT HALUS DA1\ IfiSAR

c. Alat-alat percobaan

B. PROSEDUR PERCOBAAN'

Cara Padat I Cara Gembur

1. Gernbur

a. Ukur diameter dan tinggi silinder (cm) lalu timbang beratnya (grarn) kemudian

hitung volurnenya (cm).

b. Masukkan agregat kasar (split) kedalam bejana siliner sampai penuh dan ratakan

fiangan diguncang atau diketuk), kernudian timbang.

c. Ulangi pekerjaan NO. 2 sampai 3 kali.

2. Padat

a. Ukur diarneter dan tinggi silinder (cm) lalu timbang beratnya (gram) kemudian

hitung volurnenya (cm).

b. Masukkan agregat halus (pasir) kedalam bejana silinder yang lain (bejana silinder

yang sama setelah selesai rneneliti agregat kasar) dalam 3 lapisan setiap lapis

ditumbuk 25 kali kemudian ditimbang.

c. Ulangi pekerjaan No. 2 sampai 3 kali.

a. Tujuan Percobaan

h, Bahan-bahan percobaan

Untuk mengetahui berat isi dari pada agregat halus

L Agregat Kasar

2. Agregat Halus atau Campuran

1. Peralatan

2. Bejana Silinder

3. Density Spoon

4. Batang Penumbuk Baja

5. Cawan

6. Timbangan

Laporan Beton Universitas }ledar- Area
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C. PERITITUNGAN

Berat isi agregat : W3 kg/dm3

v

Dimana

v : volume (isi rvadah) dm3

W3 : berat benda uj i

Laporan Beton Universitas Medan Area
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TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRUKTTIR BETON

JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNrVERSITAS MEDAN AREA (UMA)

IIIAilTA PERCOBAAhI

KELSilIIPOK

TANGGAL PERCOBAAN

HASIL PERCOBAAN

Batu I Kerikil

: BERAT ISIAGREGAT HALUS DAN KASAR

: RAHMADDONIADISAPUTRA 138110046

Uraian Tabung Kecil Tabung Besar

Berat Air + Silinder (gr)

Berat Silinder (gr)

Volume Air (gr/cm3)

Pasir Batu

Gembur 1 2 e

Berat Silinder + Batu 15.45 15.25 15.15

Berat Silinder 6.05 6.05 6.05

Berat lsi 9.4 9.2 9.1

Padat 1 2 J

Berat Silinder + Batu 16.3 16.2 16.2

Berat Silinder 6.05 6.05 605

Berat lsi 10.25 10.15 10.15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pasir

Gembur 1 2 a

Berat Silinder + Batu '14.3 13.8 13.85

Berat Silinder 6.05 6.05 6.05

Berat lsi 8.25 7.75 7.80

Padat 1 2 ?

Berat Silinder + Batu 15.75 15.85 16.1

Berat Silinder 6.05 6.05 6.05

Berat lsi 9.7A 9.80 10.05

DiketahuiOleh
Pelaksana Lab. Beton

( lr. Nurmaidah MT)

,fu-PJ-'
UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB VII

PERCOBAA|II 7

Ifu{T}AR tfJi&{T[]JR AGREGAT HALUS

a. Tuluan Percckan

b, Bahan*trahan percobaa*

c. Alat - alat percobaan

: Me*entukan presentase air yang dikandung agregat.

: * Agregat halus (pasir 1000 gram)

: 1. Timbangan 0,01 gram

2. Oven pengering

3. Carvan

4. Density spoon

A. PROSEI}TTR PERCOBAAN

l. Timbang berat cawan (W1)

2. masukkan benda uji kedalam cawan dan timbang beratnya (W2)

3 I{itung berat benda uji (W3 : W2 - Wl)
4. Keringkan benda uji berikut cawan dalam oven dengan suhu (1 l0 * 5'C) sampai beratnya

tetap.

5. Timbang berat cawan dan benda uii (Wa)

6. Hitung berat benda uji kering oven (W5 : W4 - W1)

B. PERHITUI{GAN

Kadar lumpur Berat basah - berat asresat kerine oven x taa%

Berat agregat basah

Persentase gumpalan lumpur yang terkandung sample adalah

Sample I : x 100 %: 10 %

Persentase kandungan lumpur di rata-ratakan :

: l0> l -olo

Laporan Beton Universitas l"ledan Area
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TABrcL ISIAN

I"ABORATORIUM STRUKTT]R BETON
JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNTYSRSITAS MEDAN AREA (UMA)

NANilA PERCOBAAN

KELOMPOK

TANGGAL PERCOBAAN

HA$IL PERHITUNGAN

: KADARLUMPURAGREGAT HALUS

: RAHMAD DONI ADI SAPUTRA 13 81f 0046

DiketahuiOleh
Pelaksana Lab. Beton

No" Uraian (90

1 Berat Benda U Semula 1000 gr

2 Berat Benda Uji Kering Oven (W5) 900 sr
a (= 1000 gr - 900 gr

x100%
1000 gr

1Ao/o

( lr. Nurmaidah MT)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB \TflI

PERCOBAAN 8

PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BETON

a. Et.liuan Percad:aara

h. &sir*n-tpslran percr*traan : - Adukan beton yang akan digunakan benda uji diambil

Iar:gsung dari pengaduk beton dengan memakai

peralatan yang tidak menyerap air. Adukan beton

tersebut harus diaduk legi sebelum diisikan kedalam

cetakan

. l. Mesin penekan

2. Meja penggetar

3. Cetakan benda u.ji

4. Tongkat pemadat yang terbuat dari baja dengan

Diameter 16 mm dan panjang 60 cm yang salah satu

ujungnya dibulatkan.

5. Mistar baja

6. Timbangan dengan kapasitas 20kg

c. Alat-alat percobaan

PROSEDTIR PERCOBAAIY

Pembuatan Benda U1i

- Isi cetakan dengan adukan beton dalam 3 lapis, setiap lapis berisi kira- kira % isi cetakan

Setiap lapis dipadatkan dengan tongkat pemadat sebanyak 25 kali secara merata.
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BAB IX

PERCOBAAN 9

MIX DESIGN ( CAMPURAN BETON)

a. Tujuan Percobaan : Membuat benda uji untuk memeriksa kekuatan beton

b. Alat-alat percobaan 1. Cetakkan selinder diameter l5 cm dan tinggi 30 cm

2. Tongkat pemadat diameter 16 panjang 60 crn dengan

ujung dibulatkan

3. Bak pengaduk beton kedap air atau mesin pengaduk

4. Tirnbangan dengan ketelitian 0,3 o dari berat contoh

5. Mesin tekan yang kapasitas sesuai kebutuhan

6. Satu set alat pelapis

7. Peralatan tambahan : ember,sekop sendok perata dan

talam

PROSEDT]R PERCOBAAIV.

L Kuat tekan beton yang di rencanakan Fc:25 mpa

).. Kekuatan tekan rata yang ditargetkan

F'Cr : 25 mpa

: 25 Hz ) karena benda uji

:37 mpa

,l Jenis semen yang digunakan potland cemen typa

+ .lenis agregat kasar di ambil batu pecah dan tebal 3 kuat tekan beton umur 28 hari : 37 nlm'?

5 Tentukan nilai FAS :0,62 m'

5 Tetapkan nilai slump ( tebal 6, ayat 3.3.5) ukuran butir agregat max 20 mrn untuk batu pecah

dengan nilai slump diperkirakan l0 - 30 mrn

- Kadar air bebas menurut table 6, diperoleh: 190 kglm3
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8. Kadar Semen

Kadar air bebas (w) 190
Faktor air semen (f . As) 0,62

306,45 kg/m3

9' Persentase pasir terhadap agregat gabungan dari grafik 1 1, diperoleh persentase terhadap
agregat gabungan pasir : 32 o,/o danpersentase kerikil I00 - 32 : 6g %l

10. Berat jenis relative (SSDI

. Specifikgravitypasir: l,4T %+ 0,13 % I Z : 0,goh

' Specifik gravity pasir: 2,38 oA + 2,5 o I 2:2,44 oh

1i. Berat jenis relative gabungan

o (Persentase pasir x specific gravity pasir) + (Persentase kerikil x specific krikil)

. (32Ya x 0,8) + (68%x2,44)

t 0,256 + 1.6592

r 1,91 595 grlcmj

12. Berat jenis beton segar dari grafik l3 diperoleh2430 kg/rn3

13. Kadar agregat gabungan

o BJ beton segar - kadar semen - kadar air

. 243A - 306,45 * 190

o 1933,55 kg/cm3

I Kadar agregat halus

o Kadar agregat gabungan x persentase pasir

o 1933,55 x 0,31

o 618,72kglm3

r Kadar agregat kasar

. 1933,5 - 618,72

. 1314,83 kg/m
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16. Dari hasil perhitungan di atas diperoreh proporsi campuran untuk (s)

. Semen : 306^45 kg/rn,

. Pasir :6T8,72 kg/ m3

o Kerikil : 1314,85 kg/ m3

. Air : 190 kg/ rn3

17 Silinder

o Volume silinder t/a d? . t

: lo(3,14). (0,15) r. (0,03)

:0,00853 rn3

r Volume 2 silinder : 2 x0.00853

: 0,017a6 m3

o Kehilangan}}o/o : 0.003412 rn3

Total : A,020472 m,

Rencana kuat tekan beton Fc : 25 mpa untuk 2 silinder

r Semen : 306,45 kg/ m. xA,020472 m3 : 6,27 Kg

r Pasir : 678,72 kglm. x0^020472 m3 : 12,6Kg

r Kerikil : 1314,83 kg/ m3 x 0,020472 m3 :26,9 Kg

o Air : 190 kg/ m. x 0,020472 m3 : 3,g Kg

l8.15x15x15cm

Volurne balok : 0,003375

I(ehilangan 2A% : 0.000675

Total : 0.004505
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Jumlah campuran beton yang dibutuhkan untuk 2 kubus :

. Sernen : 306,45 kg/ rr' x 0,004505 x2 m, :2,76kg

o Pasir : 618,77 kgi m3 x 0,004505 x 2 m3 :5,57 kg

o Kerikil : 1314,83 kg/ m3 x 0,004505 x 2 m3 : 11,8 kg

. Air :190kg/m3 x 0,004505 x2m3: l,7kg

'F Kesimpulan

. Dari hasil percobaan yang dilakukan dengan menggunakan data - data maka

1. Untuk 2 silinder dibutuhkan

o Semen :6,27 kg:4kg
:72,6kg: 8kg

:26,9 kg : 17 kg

:3,8kg - 3kg

a

a

a

Pasir

Kerikil

Air

2. Untuk 2 kubus dibutuhkan

r Semen : 2,76 kg :3 kg

:5,57 kg:5kg
: 11,8 kg : 10 kg

l,7kg : 2kg

t Pasir

o Kerikil

a Air
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TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRUKTUR BITON

JURUSAN TEKNIK SIPI
uNrvERsmAs MEDAN ARAA (UMA)

\AMA PERCOBAAN

KI'LOIUPOK

T-{NGGAL PERCOBAAN

}IASIL PERCOBAAN

: Mix Design (campuran beton)

: RAHMAMAD DONIADISAPUTRA 138t 10046

No.
Kuat tekan beton

direncanakarr

Kekuatan tekan

rata ya,ng di

targetkan

Semen yang

digunakan

Agregat kasar

diarnbil batu
F-AS

Nilai
Slump

Kadar air
Kadar
Semen

I 25 mpa

2 37 mpa

J Potland

Cemen type

4 37 nlm2

5 0,62 mr

6 l0-30
IIlm

7
190 Kg/mj

8
306,45

Kg/m'
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E

\r l{ S.
TABEL ISIAN

LABORATORTUM STRUKTI]R BETON
JTIRUS$ITEKNIK SIPL

{.rNrvERsrrAs MEDAN AREA (LrMA}

NAMAPERCOBAAN

KELOMPOK

TANC,GAL PERCOBAAN

HASIL PNRCOBAAN

: Mix Design (campuran beton)

: RAIIMAMAD DONIADI SAPI]TRA 13 8ll 0046

No.
Persentase

pasir

Berat jenis relatif
{SSD} Specifik
grarih pasir

Berat;enis relatif
(SSD) Specifik
gravity,kerikrl

Berat lenis
relatif

gabungan

Berat jenis
beton segar

Kadar

agregat
gabungan

kadar

agregat

halus

9 689,ir

I0
0,8 %

u 2.4-4%

17 1,9152 gr/cm3

13
2430 kg/m3

14 r 933,55

kg/cm'

15 618,72

kgim'
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TABEL ISIAN
LABORATORIUM SIIRUKTUR BETON

JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA)

NAMA PERCOBAAN : Mix Design (campuran beton)

KELOMPOK : RAHMAMAD DOI,I{I ADI SAPUTRA

TANGGALPERCOBAAN :

HASIL PERCOBAAI{

13.811.0046

No.
Kadar

Agregat
Kasar

Proporsi
Campuran

Sernerr

Proporsi
Campuran

Pasir

Proporsi
Campuran

Kerikil

Proporsi
Campuran

Air

Volume
Silinder

Volume
2

Siliader

t6
1314.83

kglr:l

t1 li06-.[5 kg/mr

t8 618,72

kEm'

19
13 14,85

kg/m'

20 190 kg/m3

0,00853

m'

22
0,01706

n:}3

2l
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TABEL ISIAN
LABORATORIUM STRTIKTUR BETON

JTIRUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA}

ITAMA PERCOBAAN
KELOM}OK
TANGGAL PERCOBAAN

HASIL PERCOBAAN

Mix Design (campuran beton)
RAHMAMAD DONI ADI 13.811.0046

No.
Kehilangan

20%

Jurnlah

campuran
beton yang

dibutuhkan
untuk 2 kubus

semen

Jumlah

campuran beton
yang

dibutuhkan

untuk 2 kubus

pasir

Jumlah
campuran
beton yang

diburtuhkan

untuk 2 kubus
kerikil

Jurnlah

campuran
beton yang

dibutuhkan

untuk 2 kubus

air

JJ
0"00405

m3

34 2,76K9
35 5,57 Kg
36 1 1,8 Kg
JI 7,7 Kg

Diketahui Oleh
Pelaksana Lab. Beton

( Ir. Nurmaidah MT)
//fuzd-
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